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INTISARI

Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah kesehatan yang masih
banyak dijumpai di masyarakat. Untuk pengobatan antibiotik merupakan obat
andalan dalam menangani kasus infeksi. Penggunaan antibiotik yang relatif tinggi
dapat menimbulkan berbagai masalah kesehatan. Pemakaian antibiotik yang tidak
rasional dapat menimbulkan resistensi bakteri terhadap antibiotik. Permasalahan
yang timbul karena pemakaian antibiotik disebabkan kurangnya pengetahuan
masyarakat tentang antibiotik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran
tingkat pengetahuan masyarakat tentang antibiotik dan penggunaanya di desa
Mojo Wetan Sragen Kulon Kabupaten Sragen. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kuantitatif menggunakan alat ukur kuesioner. Sampel adalah
masyarakat RW 02 Mojo wetan, jumlah sampel dihitung dengan rumus slovin dan
didapatkan sampel sebanyak 100 orang. Hasil penelitian di desa Mojo Wetan,
menunjukkan hasil tingkat pengetahuan baik 31 %, cukup 60 % dan kurang 19 %.
Sedangkan perilaku terhadap penggunaan antibiotik, masyarakat berperilaku tepat
46 % dan tidak tepat 54 %, hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Mojo Wetan
rata-rata mempunyai pengetahuan cukup tentang antibiotik dan diharapkan
masyarakat lebih meningkatkan pengetahuan terhadap antibiotik yang digunakan.

Kata Kunci: Antibiotik, Pengetahuan, Perilaku, Tepat

Xiii



ABSTRACT

Infectious disease is still one of the health problems in the society. Antibiotic
is still be the best choice chosen for the infection. The high use of antibiotics can
cause health problems. The use of antibiotics that are not appropriate will cause
bacterial resistance to antibiotics. The problems arise because of the lack of
public knowledge about antibiotic. The purpose of this study was to determine the
level of public knowledge about antibiotics and their usage in the village of
Mojowetan Sragen Kulon Sragen. This research use quantitatiive descriptive
study by questionnaire measurement tool. The sample is RW 02 Mojo wetan
community members. The number of sample is calculated by the Slovin formula
and 100 sample are obtained. The results of this research in the village of Mojo
Wetan, indicate the level of public knowledge about antibiotics is 31% good, 60 %
sufficient and 19% lack. While the behavior about the usage of antibiotics, the
result is the number of people who have the right behavior 46% and 54% is not
proper. The result showed that Mojo wetan society have an average knewledge
about antibiotics and hopefully the society in Mojowetan will be more concern to
increase their knowledge about antibiotics.

Keywords: Antibiotics, Knowledge, Behavior, Right
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Penyakit infeksi masih merupakan salah satu masalah kesehatan yang
banyak dijumpai di masyarakat. Bagi penderita, selain menyebabkan penderitaan
fisik, infeksi juga menyebabkan penurunan kinerja dan produktivitas ( Wahyono,

2007, Habibah, 2015).

Penyebab terjadinya infeksi adalah masuknya bakteri patogen kedalam
tubuh manusia ( Habibah, 2015). Sampai saat ini untuk mengobati infeksi,
antibiotik masih menjadi obat andalan yang banyak di gunakan, bahkan
masyarakat seringkali memiliki anggapan yang keliru tentang antibiotik. Mereka
menganggap bahwa semua penyakit membutuhkan antibiotik untuk
mengobatinya. Anggapan yang keliru tentang antibiotik bisa menimbulkan
berbagai permasalahan yang bisa mengancam kesehatan. Penggunaan antibiotik
yang sembarangan dan tidak sesuai aturan bisa mengakibatkan kurangnya
efektifitas dari antibiotik. Pada sebagian besar masyarakat mereka menggunakan
antibiotik  sebagai swamedikasi tanpa mengetahui dampak dari pemakaian

antibiotik yang tidak sesuai aturan (Pratomo, 2018).

Tingginya penggunaan antibiotik yang tidak rasional dapat menimbulkan
resistensi bakteri terhadap antibiotik ( Habibah, 2015). Resistensi kuman atau

bakteri terhadap antibiotik adalah kuman atau bakteri tidak bisa dibunuh atau



kebal terhadap obat tersebut ( Pratomo, 2018). Akibat resistensi terhadap
antibiotik maka pengobatan penyakit yang disebabkan oleh bakteri yang resisten
antibiotik akan membutuhkan waktu yang lebih lama. Sehingga hal ini bisa
berakibat penyakit jadi semakin parah dan juga membutuhkan biaya yang lebih

banyak ( Habibah, 2015).

Hasil penelitian yang dilakukan Putri (2017) mengenai tingkat
pengetahuan masyarakat tentang antibiotik di kabupaten Klaten, dari 127
responden diperoleh data: masyarakat yang memiliki pengetahuan kurang 85
orang (67%), tingkat pengetahuan sedang 36 orang (28%) dan tingkat

pengetahuan baik 8 orang (6%).

Hasil penelitian Habibah (2015) mengenai tingkat pengetahuan
masyarakat tentang antibiotik di Puskesmas SindangJaya kota Bandung, dari
sebaran kuesioner terhadap 101 responden, diperoleh data gambaran tingkat
pengetahuan masyarakat di Puskesmas SindangJaya kota Bandung mengenai
antibiotik: kategori baik 58,4%, cukup 25,7% dan kategori kurang 15,8%.
Gambaran tingkat pengetahuan masyarakat mengenai penggunaan antibiotik,

kategori baik 73,3%, cukup 15,8% dan kategori kurang 10,9%.

Hasil penelitian Handriansyah (2017) di Sekolah Tinggi lImu Kesehatan di
Palembang, diperoleh data dari 83 responden 32 orang berpengetahuan baik dan
51 orang memiliki pengetahuan cukup, perilaku terhadap penggunaan antibiotik

hanya 14,5% yang memiliki perilaku tepat dan 85,5 % berperilaku tidak tepat.



Data resep yang diterima apotik Kurnia Il Sragen pada bulan Januari dan
Februari 2020 resep yang diterima sebanyak 2215 lembar. Dari jumlah itu
sebanyak 1695 lembar menggunakan antibiotik untuk pengobatannya. Data dari
Puskesmas Sragen pasien yang berkunjung sebanyak 22590 orang dan yang

mendapat pengobatan dengan antibiotik sebanyak 11107 orang.

Penggunaan antibiotik yang tidak rasional dipengaruhi oleh pengetahuan
masyarakat tentang antibiotik itu sendiri. Untuk menjamin ketepatan pemakaian
antibiotik di masyarakat tentunya sudah menjadi kewajiban bagi tenaga kesehatan
khususnya tenaga kefarmasian untuk memberikan informasi yang tepat kepada
pasien mengenai cara pemakaian antibiotik yang benar ( Habibah,2015).  Hal
inilah yang melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian mengenai
gambaran pengetahuan masyarakat tentang antibiotik dan penggunaannya di desa

Mojo wetan Sragen kulon kecamatan Sragen kabupaten Sragen.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana gambaran tingkat pengetahuan masyarakat desa Mojo wetan
Sragen kulon kecamatan Sragen kabupaten Sragen tentang antibiotik dan perilaku

penggunaannya.

C. Tujuan Penelitian

Memperoleh gambaran tingkat pengetahuan masyarakat tentang antibiotik
dan perilaku terhadap penggunaan antibiotik di desa Mojo wetan Sragen kulon

kecamatan Sragen kabupaten Sragen.



D. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti
Peneliti dapat memperoleh gambaran tingkat pengetahuan masyarakat
mengenai antibiotik sehingga dapat mengamalkan ilmunya dengan
memberikan penyuluhan mengenai antibiotik kepada masyarakat.

2. Bagi masyarakat
Dapat menambah wawasan dan memberikan informasi bagi masyarakat

tentang penggunaan antibiotik secara benar.



BAB I1I

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif mengenai gambaran
pengetahuan masyarakat tentang antibiotik dan penggunaannya di desa Mojo

wetan Sragen kulon.

Metode penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk

melukiskan atau menggambarkan keadaan dilapangan (Sugiyono, 2012).
B. Tempat dan waktu penelitian

1. Tempat penelitian
RW 02 Mojo wetan Sragen kulon kecamatan Sragen, kabupaten Sragen
2. Waktu penelitian

Dilakukan pada bulan April 2020.
C. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Semua warga masyarakat desa Mojo wetan Sragen kulon Sragen.
2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah warga masyarakat RW

02 Mojo wetan Sragen kulon Sragen.

30



Jumlah sampel dihitung dengan rumus Slovin

N
1+N d?

Keterangan :
n : Sampel
N : Populasi (2718)

d? ‘ Bias Kesalahan (0,1)

N
1+Nd?

2718
142718 (0,1 x 0,1)

2718
1+27,18

_ 2718

28,18

=96,4 > 97

Jumlah sampel dibulatkan menjadi 100 responden.

D. Tehnik Sampling

31

Tehnik sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling,

yaitu pengambilan sampel yang didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu

yang dibuat oleh peneliti (Notoatmodjo, 2010 ).

Kriteria Inklusi:

1. Berusia 20-60 tahun.
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2. Warga RW 02 Mojo wetan.
3. Mampu berkomunikasi , membaca dan menulis.

4. Bersedia untuk mengisi kuesioner.

Kriteria ekslusi:

1. Menderita gangguan jiwa.

2. Tenaga kesehatan (dokter, perawat, bidan dan apoteker).

E. Definisi Operasional

1. Penyakit infeksi adalah penyakit yang menular yang disebabkan masuknya
bakteri kedalam tubuh (Charles J.P Siregar, 2006)

2. Antibiotik adalah golongan obat yang digunakan untuk mengobati
penyakit yang disebabkan infeksi oleh bakteri (PerMenKes, 2011).

3. Pengetahuan adalah segala hal yang masyarakat ketahui tentang anti biotik
dan penggunaannya (Notoadmodjo, 2010).

4. Responden adalah warga masyarakat yang bersedia mengisi kuesioner.

F. Sumber data

Sumber data diperoleh dari lembar kuesioner yang telah dibagikan
kepada masyarakat RW 02 Mojo wetan yang bersedia menjadi responden dan
telah mengisi dan menjawab pertanyaan dalam kuesioner  tersebut.
Sebelumnya peneliti terlebih dahulu memberikan penjelasan tentang maksud

dan tujuan dari penelitian yang dilakukan. Dari hasil jawaban kuesioner
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tersebut peneliti akan dapat mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat yang

terbagi dalam kategori baik, sedang dan kurang.

G. Instrumen penelitian

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini

adalah kuesioner. Kuesioner yang digunakan peneliti pada penelitian ini

adalah kuesioner penelitian skripsi Efri Handriansyah(2017) yang telah diuji

validitasnya dengan nilai r > r tabel yaitu antara 0,665 - 0,881 jadi semua

pertanyaan valid. Hasil uji reliabilitas didapatkan nilai r 0,785, sehingga

instrumen tersebut dinyatakan reliable.

H. Alur penelitian

1.

a.

Cara kerja:

Penelitian ini dimulai dengan meminta ijin tertulis untuk melakukan
penelitian dari kampus, dalam hal ini ditujukan kepada ketua RW 02
Mojowetan Sragen kulon, kecamatan Sragen, kabupaten Sragen dan
Kepala UPTD Puskesmas Sragen.

Meminta kesediaan masyarakat RW 02 untuk menjadi responden.

Peneliti menyebarkan kuesioner kepada responden.

Responden menjawab pertanyaan —pertanyaan yang terdapat dalam lembar
kuesioner sesuai petunjuk yang ada.

Responden dapat bertanya kepada peneliti apabila mempunyai kesulitan
dalam mengisi kuesioner tersebut .

Kuesioner yang telah diisi oleh responden kemudian dikumpulkan.



g. Lembar kuesioner yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis

2. Bagan

Mengurus surat ijin penelitian

l

Meminta kesediaan responden

l

Menyebarkan kuesioner kepada responden

l

Pengisian kuesioner oleh responden

l

Mengumpulkan kuesioner yang telah diisi

|

Analisis data

l

Merekap hasil penelitian

l

Kesimpulan

Gambar 2. Skema kerja

34
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I. Tehnik analisis data penelitian.

Penilaian dibagi dalam dua bagian:

Bagian | yang terdiri dari data responden meliputi, jenis kelamin, umur,

pekerjaan dan pendidikan terakhir diolah secara diskriptif.

Bagian Il yang terdiri dari jawaban pertanyaan kuesioner, apabila jawaban

benar diberi 1, apabila jawaban salah diberi nilai 0.

1. Tingkat pengetahuan responden dapat dihitung berdasarkan % pertanyaan

yang dijawab benar dengan rumus :

Pertanyaan dijawab benar

% pertanyaan dijawab benar = —ilai total x 100%

Dari hasil data yang dikumpulkan, dapat dianalisa secara diskriptif dan disajikan

dalam bentuk tabel dan diagram

Tingkat pengetahuan dapat dikategorikan sebagai berikut (Notoatmodjo, 2010):

a. Pengetahuan dikategorikan baik jika % pertanyaan yang dijawab benar
oleh responden > 75%

b. Penetahuan dikategorikan sedang jika % jawaban yang benar 50-75%

c. Pengetahuan dikatakan kurang jika % pertanyaan yang dijawab benar oleh
reaponden < 50%

2. Perilaku penggunaan antibiotik
Kuesioner tentang perilaku penggunaan antibiotik responden terdiri dari 4

pertanyaan. Jawaban benar diberi nilai 1 dan jawaban salah diberi nilai 0,
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maka jumlah skor benar untuk semua pertanyaan yang diberikan adalah 4.
Dengan kategori skor sebagai berikut:
a. Tepat : bila responden menjawab semua soal dengan benar.

b. Tidak tepat: bila responden menjawab satu atau lebih soal salah.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil pembahasan dari penelitian mengenai Tingkat Pengetahuan
Masyarakat Tentang Antibiotik dan Penggunaannya di desa Mojo wetan
kecamatan Sragen kabupaten Sragen menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
masyarakat tentang antibiotik dan perilaku penggunaannya adalah 31%
berpengetahuan baik, 60% berpengetahuan cukup dan 9% berpengetahuan kurang
Perilaku masyarakat terhadap penggunaan antibiotik 46% berperilaku tepat dan

56% tidak tepat.

B. Saran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih banyak ditemukan responden
yang memiliki tingkat pengetahuan yang kurang, salah satunya karena kurangnya
informasi yang didapat tentang antibiotik dan penggunaannya, saran yang bisa
disampaikan diharapkan tenaga kesehatan dapat memberikan penyuluhan kepada
masyarakat tentang penggunaan antibiotik yang tepat sesuai anjuran dokter dan
juga pengetahuan tentang dampak yang ditimbulkan dari penggunaan antibiotik

yang tidak tepat.
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